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ABSTRAK

SINTA KOMARIAH. Karakteristik Habitat Ekek Geling Jawa (Cissa thalassina) di
Resort Cikaniki Taman Nasional Gunung Halimun Salak. Dibimbing oleh HARI
PRAYOGO dan M. SOFWAN ANWARI

Ekek Geling Jawa (Cissa thalassina) merupakan burung yang menghadapi ancaman kritis
kepunahan (Critically endangered), kurangnya perhatian terhadap Ekek Geling Jawa di
Indonesia yang menjadi salah satu faktor keterancaman tersebut sehingga populasi dari
Ekek Geling Jawa menurun pada setiap tahunnya. Tujuan dari penelitian yang dilakukan
yaitu untuk mendeskripsikan habitat dan sebaran Ekek Geling Jawa di Resort Cikaniki
Taman Nasional Gunung Halimun Salak. Penelitian menggunakan metode survey dan
pengumpulan data menggunakan metode jelajah lapangan, kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ekek Geling Jawa
ditemukan pada 5 titik zona yang berbeda yaitu, zona inti, zona pemanfaatan dan zona
rimba. Perjumpaan Ekek Geling Jawa pada pagi hari pukul 09.40-11.19 dan sore hari
pukul 15.34 WIB. Keberadaan Ekek Geling Jawa di Resort Cikaniki menunjukkan
keadaan hutannya saat ini dalam kondisi baik dan merupakan hal positif, sehingga perlu
dilakukan langkah-langkah pelestarian untuk mencegah punahnya populasi Ekek Geling
Jawa.

Kata kunci : TNGHS, Burung, Habitat, Populasi, Karakteristik

ABSTRACT

SINTA KOMARIAH. Characteristics of the Habitat of the Javan Green Magpie (Cissa
thalassina) in the Cikaniki Resort of Gunung Halimun Salak National Park. Supervised
by HARI PRAYOGO and M. SOFWAN ANWARI

The Javan Green Magpie (Cissa thalassina) is a bird facing a critical threat of Critically
Endangered. Lack of attention towards this species in Indonesia is one of the contributing
factors to its endangered status, resulting in declining populations annually. The aim of
this research is to describe the habitat and distribution of the Javan Green Magpie at
Cikaniki Resort, Gunung Halimun Salak National Park. The study employed survey
methods and data collection through field exploration, followed by descriptive analysis.

Results indicate that the Javan Green Magpie was found in 5 different zones: core zone,

utilization zone, and forest zone. Encounters with the Javan Green Magpie occurred in
the morning from 09:40 to 11:19 and in the afternoon at 15:34 WIB. The presence of the
Javan Green Magpie at Cikaniki Resort suggests that the forest habitat is currently in

good condition, which is a positive sign, necessitating conservation efforts to prevent the
extinction of the Javan Green Magpie population.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Burung adalah salah satu jenis satwa liar yang mudah dijumpai di berbagai tempat
serta memiliki fungsi ekologis sebagai penyebar biji dan penyerbuk alami bagi tumbuhan
yang memberikan manfaat bagi manusia. Burung sering dimanfaatkan oleh manusia
sebagai bahan makanan, binatang peliharaan, kebutuhan ekonomi dan estetika
(Darmawan 2006; Adelina et al. 2016). Tingginya penggunaan jenis burung oleh manusia
menyebabkan terjadinya tekanan terhadap spesies dan habitat alami burung perlahan
menghilang.

Menurut laporan Burung Indonesia (2023), terdapat 1.826 spesies burung yang ada
di Indonesia, dimana sebanyak 1.266 spesies yang terbagi atas 558 spesies dilindungi,
542 spesies burung endemik, dan 166 spesies burung yang terancam punah. Jumlah ini
menggambarkan terkait adanya peningkatan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir kurang
lebih 10-20 spesies pada setiap kategorinya. Salah satu jenis burung yang mengalami
status keterancaman yaitu Ekek Geling Jawa (Cissa thalassina) berada pada status kritis
(Critically endangered) yang menjadi sub populasi menghadapi ancaman kepunahan dan
termasuk pada jenis satwa yang dilindungi (PERMENLHK Nomor P.106 tahun 2018).
Sejak tahun 2001 sampai dengan sekarang spesies Ekek Geling Jawa hanya bisa
ditemukan di empat kawasan konservasi seperti Taman Nasional Gunung Merapi, Taman
Nasional Gunung Halimun Salak, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dan Cagar
Alam Parahyangan Utara (Van Balen ef al. 2013).

Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) merupakan kawasan pelestarian
alam yang memiliki tiga fungsiutama, antara lain sebagai perlindungan sistem penyangga
kehidupan, pengawetan keragaman jenis tumbuhan dan satwa serta pemanfaatan secara
lestari sumber daya alam hayati beserta ekosistemnya. TNGHS adalah salah satu kawasan
hutan konservasi yang memiliki tipe hutan hujan tropis pegunungan terluas (87.699 Ha)
di Pulau Jawa yang terletak di wilayah administrasi Kabupaten Bogor dan Kabupaten
Sukabumi Provinsi Jawa Barat serta Kabupaten Lebak Provinsi Banten yang menjadi
habitat berbagai jenis satwa dan tumbuhan langka. Resort Pengelola Taman Nasional
Wilayah (PTNW) Cikaniki merupakan salah satu stasiun penelitian yang terdapat di
kawasan TNGHS karena menjadi salah satu tempat yang mempresentasikan ekosistem
hutan hujan tropis alami dengan beragam keanekaragaman hayati dan menyediakan
habitat yang khas serta refresentatif (RPJP TNGHS 2018).

Kawasan TNGHS memiliki luas wilayah yang meliputi tiga zona, yaitu zona
perbukitan hutan dataran rendah dengan ketinggian 900-1.150 meter diatas permukaan
laut, zona hutan pegunungan bawah dengan ketinggian 1.050-1.400 mdpl, dan zona hutan
pegunungan atas dengan ketinggian diatas elevasi 1.500 mdpl. Keberagaman vegetasi
pada kawasan TNGHS menjadikan kawasan ini sebagai habitat bagi flora dan fauna
(RPJP TNGHS 2018).

Beragam jenis fauna yang dapat ditemui dikawasan TNGHS diantaranya adalah
spesies burung. Birdlife International menobatkan Taman Nasional Gunung Halimun
Salak sebagai wilayah pelestarian burung karena terdapat 244 spesies burung dan 27
spesies merupakan endemik Pulau Jawa (Wind, 2020). TNGHS dipilih karena sebagai
kawasan hutan hujan tropis terluas di Pulau Jawa. TNGHS memiliki potensi dalam
pelestarian burung yang didukung oleh kondisi habitat alami dan keanekaragaman flora
dan fauna yang tinggi.



Ekek Geling Jawa memiliki reputasi sebagai burung master yang berkualitas tinggi,
kemampuannya yang dapat meniru suara burung lain digunakan untuk mengajari spesies
burung penyanyi dan biasanya diikutsertakan dalam kompetisi bernyanyi dengan
repertoar lagu yang luas (Marchini et al. 2022). Burung ini hidup di kawasan hutan
dataran rendah dan dapat ditemui pada daerah budidaya yang berdekatan dengan tepi
hutan pada ketinggian sekitar 500 sampai 2.000 mdpl dan cenderung menyukai habitat
hutan yang masih alami. Jenis makanan utama burung ini antara lain serangga, kadal
kecil, ular kecil dan buah-buahan (Van Balen ef al. 2013).

Ekek Geling Jawa menghadapi resiko kepunahan yang tinggi akibat terjadinya
degradasi hutan dan tingginya tingkat perburuan satwa untuk diperjualbelikan. Hal ini
terbukti dengan adanya individu Ekek Geling Jawa hasil tangkapan liar secara sporadis
dan tidak dapat diprediksi untuk dijual dipasar perkotaan (Eaton ef al. 2015). Tingginya
permintaan Ekek Geling Jawa sebagai burung peliharaan membuat laju perburuan dan
perdagangan sulit untuk ditekankan (Marchini et al. 2022).

Hutan di Jawa Barat dan Jawa Tengah telah terdegradasi yang mengakibatkan
hilangnya habitat satwa ini sehingga terjadi penurunan populasi yang sangat cepat selama
bertahun-tahun serta didorong oleh ekspansi pertanian, penebangan dan pertambangan.
Populasi burung ini diperkirakan pada empat lokasi tersebut sekitar 249 individu dewasa
(BirdLife International 2024). Ekek Geling Jawa di Taman Nasional Gunung Halimun
Salak tersebar secara sporadis termasuk di kawasan Resort Cikaniki. Hal ini menjadi
perhatian penting untuk dilakukan pendataan secara objektif pada setiap grid dan menjadi
langkah awal untuk pelestariannya supaya tidak terjadi kepunahan.

Grid adalah struktur dua dimensi imajiner yang membagi suatu wilayah menjadi
rangkaian unit kecil yang bersebelahan, setiap unitnya memiliki suatu pengenal
(identifier) yang unik dan berbeda serta dapat digunakan untuk pengindeksan secara
spasial (Sahr et al. 2003). Grid dapat berbetuk segi 4 maupun segi 6 yang memiliki
ukuran-ukuran tetap dan dapat diidentifikasi secara sistematis.

Melihat jumlah keberadaan populasi Ekek Geling Jawa yang tersisa dan mengalami
kritis kepunahan (Critically endangered) diperlukan upaya untuk mengatasi penurunan
jumlah populasi burung tersebut. Saat ini kurangnya perhatian terhadap Ekek Geling Jawa
di Indonesia yang menjadi salah satu permasalahan dalam mempertahankan populasinya,
sehingga mengakibatkan keterbatasan pengetahuan dan data yang kurang tentang Ekek
Geling Jawa. Oleh karena itu, perlu melakukan penelitian sebaran Ekek Geling Jawa
(Cissa thalassina) untuk mendukung langkah-langkah pelestarian populasi burung ini di
Indonesia.

Rumusan Masalah

Resort Cikaniki merupakan kawasan dengan kekayaan biodiversitas yang memiliki
keistimewaan dalam keanekaragaman hayati. Kawasan ini bisa disebut sebagai jantung
TNGHS karena memiliki ekosistem yang kompleks. Tahun 1996 Resort Cikaniki
dijadikan sebagai pusat penelitian baik oleh peneliti dari dalam maupun luar negeri.
TNGHS merupakan kawasan habitat Ekek Geling Jawa. Sebaran Ekek Geling Jawa
dikawasan Resort Cikaniki TNGHS belum diketahui secara detail. Berdasarkan uraian
tersebut, maka masalah penelitian ini adalah bagaimana sebaran Ekek Geling Jawa di
Resort Cikaniki TNGHS.



Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan habitat dan sebaran Ekek Geling
Jawa (Cissa thalassina) di Resort Cikaniki Taman Nasional Gunung Halimun Salak.
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan data informasi terkait sebaran Ekek
Geling Jawa (Cissa thalassina) di Resort Cikaniki dan sebagai acuan pihak TNGHS
dalam melakukan upaya konservasi.



